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Abstract 
This research is based on the low ability of students in writing. This can be evidenced from the 
value of students on average below 80, namely the minimum completeness criteria, students are 
less skilled in putting ideas or ideas into written form. The method used is descriptive method. 
The design used is Classroom Action Research (CAR). The technique used is indirect technique 
in the form of observation and documentary study. The tools used for data collectors are IPKG 1 
and IPKG 2. The analysis technique used is descriptive qualitative. The results showed that the 
average score obtained by students in the first cycle was 52.47 or 39%, the total number of 
students completed was 12 people.  Learning in the second cycle the average value of students is 
77.59 or 55%, the number of students who complete as many as 17 people. The average value of 
the first cycle also increased, namely 88.35 or 87%, the number of students who completed as 
many as 27 people. So, learning to write rhymes using the make a match model of cycles I, II, 
and Il has increased. 
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PENDAHULUAN 
Pantun adalah jenis puisi lama warisan 
nenek moyang yang kaya muatan nilai moral, 
agama, dan budi pekerti. Melalui pantun ini 
para leluhur mewarisi nilai-nilai dengan cara 
yang menghibur, segar, dan memiliki nilai 
estetik atau keindahan. Pada zaman dahulu 
menulis pantun dilakukan sebagai media untuk 
menuangkan gagasan atau ide, serta 
menjadikan pantun sebagai alat komunikasi 
menyampaikan pesan antar masyarakat. 
Menulis pantun merupakan 
serangkaian kegiatan untuk menyampaikan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
dalam bentuk tulisan ditandai oleh adanya 
sampiran dan bagian isi. Menulis pantun juga 
merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung melalui 
proses latihan untuk menyampaikan pesan, 
gagasan, perasaan, dan informasi secara 
tertulis dengan menggunakan bahasa sebagai 
media. 
Pembelajaran keterampilan menulis 
pantun terdapat pada keterampilan berbahasa 
yang diajarkan pada siswa kelas VII semester 
2. Hal ini sejalan dengan kompetensi inti (KI) 
dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat 
dalam      kurikulum      2013,      yaitu      KD 
4.10 Mengungkapkan  gagasan,  perasaan, 
pesan dalam bentuk puisi rakyat secara lisan 
dan tulis dengan memperhatikan struktur, rima, 
dan penggunaan bahasa. Dengan kata lain, 
penelitian ini relevan dengan kurikulum 
pembelajaran di sekolah menengah pertama. 
Model make a match merupakan satu 
di antara model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan kepada proses kerja sama dalam 
kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak 
hanya kemampuan akademik dalam pengertian 
penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga 
ada unsur kerja sama untuk penguasaan sebuah 
materi. Model make a match memberikan 
bentuk pembelajaran yang menyenangkan. 
Dimana di dalam pembelajaran tersebut ada 
unsur permainan yang dapat meningkatkan 
aktivitas, meningkatkan pemahaman materi, 
dan meningkatkan motivasi belajar. 
Berdasarkan deskripsi masalah di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut.  Bagaimanakah  implementasi  model 
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make a match untuk meningkatkan 
pembelajaan menulis pantun peserta didik 
SMP Negeri 7 Sungai Raya? Bagaimanakah 
evaluasi model make a match untuk 
meningkatkan pembelajaan menulis pantun 
peserta didik SMP Negeri 7 Sungai Raya? 
Model make a match (mencari 
pasangan) merupakan satu di antara jenis dari 
model pembelajaran kooperatif. Model ini 
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Satu 
di antara keunggulan teknik ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 
menyenangkan (Rusman, 2017:314).  Ciri 
utama model make a match adalah peserta 
didik diminta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau pertanyaan materi 
tertentu dalam pembelajaran. Satu di antara 
keunggulan teknik ini adalah peserta didik 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Hal ini sajalan dengan 
pendapat Shoimin (2016:98) berpendapat 
bahwa karakteristik model pembelajaran make 
a match adalah memiliki hubungan erat dengan 
karakteristik peserta didik yang gemar 
bermain. Pelaksannan model make a match 
harus didukung dengan keaktifan peserta didik 
untuk mencari pasangan dengan kartu yang 
sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam 
kartu tersebut. 
Satu di antara implementasi kurikulum 
2013 adalah penataan standar penilaian. 
Penilaian merupakan aspek yang penting 
dalam pembelajaran karena dapat 
mengembangkan potensi peserta didik. 
Implementasi penilaian autentik dalam konteks 
kurikulum 2013 secara tegas dinyatakan dalam 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013. 
Penialian autentik merupakan penilaian yang 
dilakukan secara komprehensif untuk menilai 
mulai dari masukan (input), proses, dan 
keluaran (output) pembelajaran (Abidin, 
2016:92). Selanjutnya, Kunandar (2014:35) 
menyatakan penilaian autentik adalah kegiatan 
menilai peserta didik yang menekankan pada 
apa yang seharusnya dinilai, baik proses 
maupun hasil dengan berbagai instrumen 
penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi  yang  ada  di  standar  kompetensi 
(SK) atau kompetensi Inti (KI), dan 
kompetensi Dasar (KD). Supardi (2016:24) 
berpendapat penilaian  autentik  adalah 
penilaian yang sebenarnya dimana proses yang 
dilakukan oleh guru dalam mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan belajar dan 
tingkah laku yang telah dimiliki peserta didik. 
Menulis dapat didefinisikan sebagai 
suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat medianya (Suparno dan M. 
Yunus dalam Saddhono, 2014:151). 
Selanjutnya, menurut McCrimmon (dalam 
Saddhono, 2014:151) menulis merupakan 
kegiatan menggali pikiran dan perasaan 
mengenai suatu subjek, memilih hal-gal yang 
akan ditulis, menentukan cara menuliskannya 
sehingga pembaca  dapat  memahaminya 
dengan mudah dan jelas. Menulis juga hasil 
pengalaman-pengalaman yang berkesan dan 
menarik bagi seseorang yang dikreasikan 
dengan fantasi dan imajinasinya (Kurniawan, 
2014:31). Weaver (dalam Saddhono 2014:169) 
mengungkapkan secara padat di dalam proses 
penulisan terdiri atas lima tahap, yaitu (1) 
persiapan penulisan (rehearsing), (2) 
pembuatan draf (drafting), (3) perevisian 
(revising), (4) pengeditan (editing), dan (5) 
pembuplikasian (publishing). 
Pantun merupakan bentuk sastra yang 
paling populer di antara tradisi lisan 
masyarakat Melayu. Waridah (2016: 386) 
berpendapat pantun adalah jenis puisi lama 
yang terdiri atas empat baris dalam setiap 
baris. Selanjutnya, Rizal (2010:19) pantun 
adalah bahasa berirama. Iramanya dibentuk 
oleh rima (perulangan bunyi yang sama). Pada 
tiap pantun terdiri atas bait terdapat sampiran 
dan isi. Lazimnya pantun terdiri atas empat 
larik (atau empat baris). Bersajak akhir dengan 
pola a-b-a-b tidak boleh a-a-a-a, a-a-b-b, atau 
a-b-a-b). Pantun pada mulanya merupakan 
sastra lisan namun sekarang dapat dijumpai 
juga pantun yang tertulis. Semua pantun terdiri 
dari dua bagian yaitu sampiran dan isi. 
Sampiran adalah dua baris pertama, kerap 
sekali berkaitan dengan alam dan biasanya tak 
punya hubungan dengan kegiatan kedua yang 
menyampaikan maksud selain untuk 
mengantarkan  rima/sajak.  Dua  baris  terakhir 
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merupakan  isi,  yang  merupakan  tujuan  dari 
pantun tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Indonesia dan peserta didik kelas VII 
C SMP Negeri 7 Sungai Raya yang berjumlah 
31 peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 7 Sungai Raya, 
yang terletak di jalan Sungai Raya Dalam 
Komplek Korpri Kubu Raya. Pemilihan SMP 
Negeri 7 Sungai Raya karena peneliti sekaligus 
pengajar di SMP 7 Negeri Sungai Raya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
dengan bentuk yang lebih spesifik yaitu 
penelitian tindakan kelas (PTK). Tipe 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah tipe John Elliot. 
PTK yang dilakukan diawali dengan berdiskusi 
guru mata pelajaran dengan kolabolator untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi guru 
berkaitan dengan pembelajaran menulis pantun 
di kelas VII C SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru 
bahasa Indonesia yang menhajar di kelas VII C 
SMP Negeri 7 Sungai Raya, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan hasil 
belajar peserta didik mengenai pembelajaran 
menulis pantun. 
Data penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah data kualitatif dan 
kuantitatif sederhana. Data kualitatif meliputi 
seluruh aspek yang berkaitan dengan proses 
implementasi model make a match yakni 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan Instrumen Pengamatan 
Kegiatan Guru (IPKG 1) dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Intrumen 
Pengamatan Kegiatan Guru (IPKG 2), dan 
evaluasi untuk melihat hasil pembelajaran 
dalam penerapan model make a match dalam 
menulis pantun. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu teknik langsung dan 
teknik tidak langsung. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi 
yaitu IPKG 1 menilai kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan menilai kemampuan guru dalam 
melaksanakan peroses pembelajaran IPKG 2, 
dan  hasil  lembar  hasil  belajar  peserta  didik. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik kualitatif dan teknik 
kuantitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III secara keseluruhan 
mengalami peningkatan. Data yang diperoleh 
dari hasil penelitian yaitu siklus I mencapai 
71% predikat baik, siklus II mencapai 86% 
predikat sangat baik, dan siklus III mencapai 
96% predikat sangat baik. Jumlah peningkatan 
dari siklus I ke siklus II sebanyak 15%, 
selanjutnya dari siklus II ke siklus III sebanyak 
10%. 
Pelaksanaan pembelajaran  dari  siklus 
I, siklus II, dan siklus III secara keseluruhan 
mengalami peningkatan. Data yang diperoleh 
dari hasil penelitian yaitu siklus I mencapai 
mencapai 75% predikat baik, siklus  II 
mencapai 87% predikat sangat baik, dan siklus 
III mencapai 94% predikat sangat baik. Jumlah 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebanyak 
12%, selanjutnya dari siklus II ke siklus III 
sebanyak 7%. 
Penilaian sikap peserta didik dinilai 
dari empat aspek yaitu religius, disiplin, jujur, 
dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil 
pengamatan atau observasi dari siklus I, siklus 
II, dan siklus III sikap peserta didik mengalami 
peningkatan. Selanjutnya, Penilaian hasil 
belajar peserta didik dari siklus I, siklus II, dan 
siklus III secara keseluruhan mengalami 
peningkatan. Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yaitu siklus I nilai rata-rata 52,47 
atau 39% dengan jumlah peserta didik yang 
tuntas sebanyak 12 orang, siklus II nilai rata- 
rata 77,59 atau 55% dengan jumlah peserta 
didik yang tuntas sebanyak 17 orang, dan 
siklus III nilai rata-rata 88,35 atau 87% dengan 
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 27 
orang. Dengan demikian,  pembelajaran 
menulis pantun menggunakan model make a 
match dari siklus I, siklus II, siklus III 
mengalami peningkatan. 
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Pembahasan 
Pembahasan pada bagian ini 
diharapkan dapat menggambarkan secara 
umum hasil penelitian tindakan kelas ini. 
Penelitian tindakan kelas dengan judul 
”Implementasi Model Make A Match untuk 
Meningkatkan     Pembelajaran     Kemampuan 
Menulis Pantun Siswa SMP Negeri 7 Sungai 
Raya” dilakukan pada tiga siklus. Pembahasan 
hal-hal yang berkaitan dengan penerapan 
model make a match mengenai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. 
Tabel 1 
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
No. Aspek 
Skor 
 
Siklus I Siklus II Siklus III 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Identitas RPP     √    √    √ 
2 Uraian Kompetensi Inti     √    √    √ 
3 Uraian KD dan indikator     √    √    √ 
4 Rumusan Tujuan Pembelajaran   √      √    √ 
5 Uraian Materi Pembelajaran   √     √     √ 
6 Metode Pembelajaran    √    √     √ 
7 Media Pembelajaran   √     √     √ 
8 Sumber Belajar  √     √    √   
9 Lankgah-langkah  Pembelajaran              
 Kegiatan Awal    √     √    √ 
 Kegiatan Inti    √     √    √ 
 Kegiatan Penutup   √     √     √ 
10 Kegiatan Penilaian    √     √    √ 
11 Tanda Tangan Guru dan 
Sekolah 
Kepala    √    √    √ 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui 
bahwa dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran menulis pantun menggunakan 
model make a match pada siklus I mencapai 
71%, pada siklus II 86%, dan pada siklus III 
96%. Peningkatan dari siklus I ke siklua II 
sebanyak 15%, kemudian peningkatan dari 
siklus II ke siklus III sebanyak 10%. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang digunakan untuk pembelajaran 
menulis pantun terdiri dari 11 aspek penilaian 
dengan total skor 52 yang dinilai menggunakan 
IPKG 1. Berdasarkan penilaian IPKG tersebut, 
pada siklus I rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan guru 
memperoleh total skor 37 dengan jumlah nilai 
71.  Siklus II total skor 45 dengan jumlah nilai 
86. siklus III memperoleh total skor 50 dengan 
jumlah nilai 96. Dengan demikian, secara 
keseluruhan aspek-aspek yang dianalisis dan 
dinilai dalam kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada siklus III sudah sangat baik 
dari siklus II. 
Jumlah Skor 37 45 50 
Persentase Peningkatan 71% 86% 96% 
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Tabel 2 
Peningkatan Hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
 
 
 
 
Berdasarkan peningkatan hasil rencana 
pelaksanana pembelajaran tersebut maka hasil 
pembelajaran juga menjadi lebih baik. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis 
pantun  menggunakan  model  make  a  match 
terjadi  peningkatan  di  setiap  siklus.  Hal  ini 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 3 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I, Siklus II, Siklus III 
 
No. Aspek 
 
A. KEGIATAN PENDAHULUAN 
1. Kegiatan Apersepsi 
Skor 
 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 2  3  4   1 2  3  4  1  2  3 4 
 
a. Aktivitas Guru √ √ √ 
 
b. Aktivitas Siswa √ √ √ 
 
2. Menyampaikan KD, Tujuan, Manfaat, dan Cakupan Materi yang Ingin Dicapai 
 a. Aktivitas Guru √ √ √ 
b.   Aktivitas Siswa √ √ √ 
B. KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
1. Kegiatan   (Mengamati/Membaca, Mendengarkan/Menyimak, 
model make a match) 
Melihat dengan 
 a. Aktivitas Guru  √  √   √ 
 b.   Aktivitas Siswa  √  √   √ 
2. Kegiatan Menanya        
 a. Aktivitas Guru √   √  √  
 b.   Aktivitas Siswa √   √  √  
3. Mengumpulkan Informasi        
 a. Aktivitas Guru √   √   √ 
 b.   Aktivitas Siswa √   √   √ 
4. Kegiatan Mengasosiasi/Menalar        
 a. Aktivitas Guru   √  √  √ 
 b.   Aktivitas Siswa   √  √  √ 
5. Kegiatan Mengomunikasikan        
 a. Aktivitas Guru  √  √   √ 
 b.   Aktivitas Siswa  √  √   √ 
C. KEGIATAN PENUTUP        
 a. Aktivitas Guru  √  √  √  
 b.   Aktivitas Siswa  √  √  √  
 Jumlah Skor 48 54  60  
 Persentase Peningkatan 75% 87%  94%  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I 
71% 
(Baik) 
Siklus II 
86% 
(Baik Sekali) 
Siklus III 
96% 
(Baik Sekali) 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat 
diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis pantun menggunakan 
model make a match pada siklus I mencapai 
75%, pada siklus II 87%, dan pada siklus III 
94%. Peningkatan dari siklus I ke siklua II 
sebanyak 12%, kemudian peningkatan dari 
siklus II ke siklus III sebanyak 7%. 
Pelaksanaan Pembelajaran yang 
digunakan untuk pembelajaran menulis pantun 
terdiri  dari  16  aspek  penilaian  dengan  total 
skor 64 yang dinilai menggunakan IPKG 2. 
Berdasarkan penilaian IPKG tersebut, pada 
siklus I rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang digunakan guru memperoleh total skor 48 
dengan jumlah nilai 75. Siklus II total skor 54 
dengan jumlah nilai 87. siklus III memperoleh 
total skor 60 dengan jumlah nilai 94. Dengan 
demikian, secara keseluruhan aspek-aspek 
yang dianalisis dan dinilai dalam kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 
III sudah sangat baik dari siklus II. 
Tabel 4 
Peningkatan Hasil Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I 
75% 
(Baik) 
Siklus II 
87% 
(Baik Sekali) 
Siklus III 
94% 
(Baik Sekali) 
 
Berdasarkan peningkatan hasil 
pelaksanana pembelajaran tersebut maka hasil 
pembelajaran juga menjadi lebih baik. 
Aspek sikap peserta didik yang 
diamati, yaitu sikap religius, disiplin, jujur, dan 
tanggung   jawab.   Guru   bersama   observer 
melakukan refleksi untuk melihat peningkatan 
dari siklus I, siklus II, dan Siklus III. Selain itu, 
untuk menemukan permasalahan-permasalahan 
guna mencari solusi demi perbaikan sikap 
peserta didik dalam pembelajaran selanjutnya 
Tabel 5 
Peningkatan Sikap Religius Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
Kategori Sikap Siswa Religius 
Jumlah 
Siswa 
Sangat Baik 
(Skor 4) 
Baik
 
(Skor 3) 
Cukup 
Baik 
(Skor 2) 
Kurang 
Baik 
(Skor 1) 
Keterangan 
31 siswa 2 
(6%) 
31 siswa 6 
(19%) 
31 siswa 14 
(45%) 
16 
(52%) 
19 
(62%) 
15 
(49%) 
13 
(42%) 
6 
(19%) 
2 
(6%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 
 
 
Tabel 6 
Peningkatan Sikap Disiplin Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
 
Kategori Sikap Siswa Disiplin 
Jumlah 
Siswa 
Sangat Baik 
(Skor 4) 
Baik
 
(Skor 3) 
Cukup 
Baik 
(Skor 2) 
Kurang 
Baik 
(Skor 1) 
Keterangan 
31 siswa 10 
(32%) 
31 siswa 14 
(45%) 
14 
(45%) 
13 
(42%) 
7 
(23%) 
4 
(13%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
Siklus I 
 
Siklus II 
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31 siswa 15 13 3 0 Siklus III 
 (49%) (42%) (9%) (0%)  
 
Tabel 7 
Peningkatan Sikap Jujur Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
 
Kategori Sikap Siswa Jujur 
Jumlah 
Siswa 
Sangat Baik 
(Skor 4) 
Baik
 
(Skor 3) 
Cukup 
Baik 
(Skor 2) 
Kurang 
Baik 
(Skor 1) 
Keterangan 
31 siswa 5 
(16%) 
31 siswa 10 
(32%) 
31 siswa 13 
(42%) 
15 
(49%) 
19 
(62%) 
16 
(52%) 
11 
(35%) 
2 
(6%) 
2 
(6%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 
 
 
Tabel 8 
Peningkatan Tanggung Jawab Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 
 
Kategori Sikap Siswa Tanggung Jawab 
Jumlah 
Siswa 
Sangat Baik 
(Skor 4) 
Baik
 
(Skor 3) 
Cukup 
Baik 
(Skor 2) 
Kurang 
Baik 
(Skor 1) 
Keterangan 
31 siswa 4 
(13%) 
31 siswa 12 
(39%) 
31 siswa 14 
(45%) 
20 
(64%) 
16 
(52%) 
16 
(52%) 
7 
(23%) 
3 
(9%) 
1 
(3%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
0 
(0%) 
Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
peningkatan pada setiap aspek yang diamati. 
Refleksi yang dilakukan berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap sikap peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran menulis pantun 
dengan model pembelajaran make a match 
yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu sikap 
religius, sikap disiplin, sikap jujur, dan sikap 
tanggung jawab. Pada siklus I dan siklus II 
sudah terjadi peningkatan sikap, namun belum 
sepenuhnya optimal. selanjutnya, pada siklus 
III peserta didik sudah banyak mengalami 
perubahan ke arah lebih baik yaitu mengikuti 
pembelajaran dengan responsif dan 
meningkatmya minat belajar. 
Tabel 9 
Peningkatan Hasil Belajar Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
No. Interval Nilai  Persentase   Keterangan 
  Siklus I Siklus II Siklus III  
1. 90—100 26% 39% 61% Tuntas 
2. 80—89 13% 16% 26% Tuntas 
3. 70—79 32% 29% 10% Belum Tuntas 
4. 0—69 29% 16% 3% Belum Tuntas 
 Nilai Rata-rata 52,47 77,59 88,35  
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Penerapan model make a match pada 
siklus I selain meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, juga meningkatkan hasil 
pembelajaran menulis pantun. Hal ini terlihat 
pada tabel di atas 39% nilai rata-rata 52,47 
pererta didik telah mencapai ketuntasan belajar 
dan 61% peserta didik belum mencapai 
ketuntatasan karena nilai yang didapat masih di 
bawah KKM yaitu 80%. Karena pada siklus I 
belum mencapai nilai indikator ketuntasan, 
maka dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II 
hasil  belajar  menunjukkan  peningkatan  yaitu 
55% nilai rata-rata 77,59 perserta didik 
mencapai ketuntasan dan 45% peserta didik 
belum mencapai ketuntatasan belajar. 
Selanjutnya, karena siklus II hasil belajar 
peserta didik belum mencapai indikator 
ketuntasan maka penelitian dilanjutkan ke 
siklus III. Pada siklus III mengalami 
peningkatan pada hasil belajar. Hasil belajar 
siklus III jauh lebih baik. Hal ini terlihat pada 
87% nilai rata-rata 88,35 peserta didik 
mencapai ketuntasan dan 13% peserta didik 
belum mencapai ketuntasan hasil belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Proses pembelajaran menulis pantun 
terdiri atas perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model make a 
match. Perencanaan pembelajaran kemampuan 
menulis pantun menggunakan model make a 
match yang dibuat oleh peneliti telah dirancang 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya perencanaan pembelajaran pada 
setiap siklus. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dari siklus I, siklus II, dan 
siklus III secara keseluruhan mengalami 
peningkatan. Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yaitu siklus I mencapai 71% 
predikat baik, siklus II mencapai 86% predikat 
sangat baik, dan siklus III mencapai 96% 
predikat sangat baik. Jumlah peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebanyak 15%, selanjutnya 
dari siklus II ke siklus III sebanyak 10%. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menulis 
pantun menggunakan model make a match 
pada peserta didik kelas VII C SMP Negeri 7 
Sungai Raya juga telah terlaksana dengan 
efektif. Keefektifan tersebut terlihat dari 
meningkatnya jumlah nilai persentase pada 
setiap siklus. Pelaksanaan pembelajaran dari 
siklus I, siklus II, dan siklus III secara 
keseluruhan mengalami peningkatan. Data 
yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu siklus 
I mencapai mencapai 75% predikat baik, siklus 
II mencapai 87% predikat sangat baik, dan 
siklus III mencapai 94% predikat sangat baik. 
Jumlah peningkatan dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 12%, selanjutnya dari siklus II ke 
siklus III sebanyak 7%. Dengan demikain, 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian siklus 
I, siklus II, siklus III mengalami peningkatan. 
Evaluasi  dilakukan  melalui  observasi  untuk 
penilaian  sikap  dan  penilaian  hasil  tulisan 
peserta  didik.  Penilaian  hasil  tulisan  peserta 
didik dilakukan dengan menilai pantun  yang 
dihasilkan oleh peserta didik. Penilaian yang 
dilakukan   berdasarkan   kriteria   yang   telah 
dibuat  oleh  peneliti.  Penilaian  sikap  peserta 
didik dinilai dari empat aspek yaitu religius, 
disiplin, jujur, dan tanggung jawab. 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi 
dari  siklus  I,  siklus  II,  dan  siklus  III  sikap 
peserta didik mengalami peningkatan. 
Selanjutnya,  Penilaian  hasil  belajar  peserta 
didik  dari  siklus  I,  siklus  II,  dan  siklus  III 
secara  keseluruhan  mengalami  peningkatan. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu 
siklus I nilai rata-rata 52,47 atau 39% dengan 
jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 12 
orang, siklus II nilai rata-rata 77,59 atau 55% 
dengan   jumlah   peserta   didik   yang   tuntas 
sebanyak 17 orang, dan siklus III nilai rata-rata 
88,35 atau 87% dengan jumlah peserta didik 
yang   tuntas   sebanyak   27   orang.   Dengan 
demikian,  pembelajaran menulis pantun 
menggunakan model make a match dari siklus 
I, siklus II, siklus III mengalami peningkatan. 
Saran 
Implementasi model dalam 
pembelajaran seharusnya dirancang dengan 
baik. Guru sebaikanya merancang RPP dengan 
memperhatikan setiap komponen RPP. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, guru sebaiknya 
menguasai model yang digunakan. Guru juga 
harus memahami karakteristik peserta didik. 
Selain itu, guru hendaknya berusaha membuat 
peserta didik lebih aktif sehingga pembelajaran 
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menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
Implementasi model make a match dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan guru 
dalam pembelajaran menulis pantun. Hal 
tersebut sudah dibuktikan pada peserta didik 
kelas VII C SMP Negeri 7 Sungai Raya yang 
mampu meningkatkan kemampuan menulis 
pantun dengan menggunakan model make a 
match. Selain itu, implementasi model make a 
match juga dapat dijadikan sebagai satu di 
antara alternatif pada materi lain maupun mata 
pelajaran lain sehingga pembelajaran lebih 
bervariasi dan menjadikan peserta lebih aktif 
serta semangat dalam belajar. 
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